
LAPORAN KERJA PRAKTEK 

APLIKASI PENGGAJIAN BESERTA PRESENSI DAN CUTI PADA 

BAGIAN SDM PT INDONESIA MARINA SHIPYARD   

 

 

 

Oleh : 

BRILLIANI AYUNDA PUTRI K.K  09.41010.0184 

ULINNUHA JAZA CHUSNINA  09.41010.0250 

 

 

SEKOLAH TINGGI 

MANAJEMEN INFORMATIKA & TEKNIK KOMPUTER 

SURABAYA 

2012 



 

LAPORAN KERJA PRAKTEK 

APLIKASI PENGGAJIAN BESERTA PRESENSI DAN CUTI PADA 

BAGIAN SDM PT INDONESIA MARINA SHIPYARD   

 

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk menempuh ujian Tahap Akhir  

Program Strata Satu (S1) 

 

 

Oleh : 

BRILLIANI AYUNDA PUTRI K.K 09.41010.0184 

ULINNUHA JAZA CHUSNINA 09.41010.0250 

 

 

SEKOLAH TINGGI 

MANAJEMEN INFORMATIKA & TEKNIK KOMPUTER 

SURABAYA 

2012 



 

 

 

 

 

 

 

Kami persembahkan kepada 

Ayahanda & Ibunda tercinta 

Beserta semua orang yang menyayangi kami 



 

 

 

 

 

 

 

Bahaya yang merusak jiwa seseorang adalah  

saat orang tersebut tidak serius dalam pekerjaannya  

dan tidak memberikan yang terbaik bagi dirinya 

 

 



LAPORAN KERJA PRAKTEK 

APLIKASI PENGGAJIAN BESERTA PRESENSI DAN CUTI PADA 

BAGIAN SDM PT INDONESIA MARINA SHIPYARD   

 

Telah diperiksa, diuji dan disetujui 

 

Surabaya, Novembr 2012 

Disetujui : 

           Pembimbing                                                                          Penyelia 

 

 

Chayadi Oktomy Noto S, S.T., M.Eng         Ony Sulistyono 

    NIDN: 707108402                                                           

 

 

Mengetahui : 

Kaprodi Sistem Informasi 

 

 

Erwin Sutomo, S.Kom., M.Eng 

NIDN: 0722057501 



vi 

 

ABSTRAK 

 

PT Indonesia Marina Shipyard adalah sebuah Perusahaan yang bergerak 

dibidang Perkapalan khususnya design, docking, dan repairing. PT Indonesia 

Marina Shipyard memiliki karyawan berjumlah kurang lebih 500 karyawan. 

Admin pada bagian SDM Perusahaan menggunakan Microsoft Excel sebagai tools 

bantu dalam melakukan pencatatan presensi, perhitungan premi dan perhitungan 

gaji lembur. Serta laporan wajib yang dilakukan oleh pihak SDM PT Indonesia 

Marina Shipyard diambil dari data-data yang disimpan dalam excel. 

Adapun masalah yang ada dalam bagian SDM adalah kemungkinan 

terjadinya human error dalam pencatatan presensi, perhitungan premi, dan 

perhitungan gaji lembur sangat besar, karna jumlah data yang besar dengan 

kemungkinan nama karyawan yang sama. Admin bagian SDM harus memeriksa 

satu persatu data sebelum dicetak menjadi sebuah laporan yang membutuhkan 

waktu lama dan mengurangi efisiensi. 

Permasalahan diatas dapat diselesaikan dengan aplikasi penggajian 

beserta presensi dan cuti, yaitu sebuah aplikasi yang membantu pihak Admin 

SDM dalam melakukan pencatatan presensi, perhitungan gaji premi dan lembur 

yang lebih akurat, serta pencetakan laporan yang cepat. Aplikasi penggajian 

beserta presensi dan cuti ini memberikan kemudahan bagi pengguna untuk 

melakukan transaksi dengan resiko kesalahan yang semakin kecil. 

Kata Kunci : Penggajian, Presensi, Premi, Lembur 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

PT.Indonesia Marina Shipyard adalah Perusahaan yang bergerak 

dibidang perkapalan khususnya docking, engineering, repairing, dan building. 

Berlokasi di Gresik, Jawa Timur dengan jumlah karyawan kurang lebih 500 

orang. Salah satu bagian penting dalam perusahaan adalah bagian Sumber Daya 

Manusia (SDM) yang melayani kegiatan transaksi harian berhubungan dengan 

SDM seperti presensi harian, pencatatan lembur, ijin, dan pencetakan slip gaji. 

Seluruh kegiatan transaksi harian bagian SDM dilakukan menggunakan microsoft 

excel, yang sangat terbatas dalam hal perhitungan dan pembuatan laporannya. 

Admin SDM juga sering menemukan kesalahan perhitungan atau laporan yang 

diakibatkan human error, sehingga dalam melaksanakan tugas transaksi harian, 

admin SDM membutuhkan waktu yang cukup lama, karena harus memeriksa 

kesalahan terlebih dahulu. Dengan lamanya waktu yang dibutuhkan dalam sebuah 

transaksi mengakibatkan penundaan terhadap penyerahan laporan harian yang 

dibutuhkan, dan penundaan terhadap kegiatan transaksi lainnya. 

Microsoft Excel yang selama ini digunakan kurang bisa memenuhi 

harapan admin SDM dalam mengerjakan transaksi harian yang efisien, dan dapat 

memperkecil kemungkinan human error. Oleh sebab itu dibutuhkan sebuah 

aplikasi yang dapat membantu meningkatkan efisiensi dan memperkecil 

kemungkinan human error dalam pengerjaan transaksi harian. 
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Aplikasi Penggajian beserta presensi dan cuti ini akan digunakan oleh 

admin bagian SDM guna membantu kegiatan, misalnya transaksi presensi, 

lembur, dan cuti harian karyawan PT. Indonesia Marina Shipyard. Di dalam 

aplikasi ini akan terdapat beberapa fitur bantuan yang secara otomatis menghitung 

jumlah gaji lembur dan premi sesuai inputan, hingga pencetakan laporan harian 

wajib bagian SDM.  

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana membuat rancang bangun aplikasi penggajian beserta 

presensi dan cuti pada bagian SDM PT. Indonesia Marina Shipyard? 

2. Bagaimana memberikan informasi berupa laporan presensi, kondite, gaji 

premi, gaji lembur tepat waktu dan akurat? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan permasalahan dalam pembuatan aplikasi penggajian beserta 

presensi dan cuti ini adalah : 

1. Aplikasi hanya berjalan pada jaringan lokal, tidak melalui internet. Data 

yang ada di wilayah lain harus dikumpulkan secara manual. 

2. Aplikasi meliputi pencatatan presensi harian, cuti, lembur, perhitungan 

premi, dan pencetakan slip gaji 
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3. Aplikasi ini hanya akan mencetak slip gaji, sesuai permintaan karyawan. 

Sedangkan pembayaran gaji bulanan adalah ruang lingkup pihak bagian 

keuangan. 

4. Tidak membahas mengenai penanganan security. 

 

1.4 Tujuan 

Tujuan dari pembuatan Aplikasi ini adalah sebagai berikut : 

1. Terbentuknya aplikasi presensi dan penggajian yang menghasilkan 

laporan tentang kehadiran karyawan dan melakukan proses perhitungan 

gaji lembur, dan premi karyawan. 

2. Terbentuknya aplikasi presensi yang dapat memberikan laporan kondite 

karyawan yang dapat digunakan pihak manajemen untuk memantau 

kinerja karyawan dalam bekerja. 

3. Terbentuknya aplikasi penghitungan gaji yang akurat. 

 

1.5 Sistematika Penulisan 

Sitematika penulisan yang digunakan adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini diuraikan mengenai latar belakang permasalahan, rumusan 

permasalahan, batasan masalah, tujuan, dan sistematikan penulisan.  
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BAB II  PROFIL PT.INDONESIA MARINA SHIPYARD 

Pada bab ini dibahas organisasi dan kepemilikan perusahaan, sejarah 

perusahaan, serta visi dan misi. 

BAB II I LANDASAN TEORI 

Bab ini berisi tentang teori-teori penunjang yang digunakan penulis untuk 

menyelesaikan tugas selama Kerja Praktek hingga menyelesaikan laporan 

yang dibuat penulis. 

BAB IV PERANCANGAN SISTEM 

Bab ini membahas tentang spesifikasi prosedur dalam menyelesaikan 

aplikasi penggajian beserta presensi dan cuti, meliputi analisis system flow, 

data flow diagram, context diagram, entity relationship diagram beserta 

struktur file dan desain input/output. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan akhir dari laporan kerja praktek yang berisi kesimpulan 

serta saran dari keseluruhan hasil kerja praktek. 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

2.1  Profil PT Indonesia Marina Shipyard 

PT.Indonesia Marina Shipyard adalah perusahaan yang bergerak 

dibidang perkapalan khususnya docking, engineer6ing, repairing, dan building 

berlokasi di Gresik, Jawa Timur. PT Indonesia Marina Shipyard mulai menyadari 

bahwa potensi bisnis kelautan di Indonesia semakin besar mengingat letak 

geografis Indonesia yang merupakan negara kepulauan. Kapal masih menjadi alat 

transportasi favorit segala kegiatan antar pulau. Ditambah lagi dengan kebutuhan 

pertahanan negara dari laut yang semakin serius. Oleh sebab itu PT. Indonesia 

Marina Shipyard mempunyai tekad untuk memberikan pelayatan kelautan dengan 

kualitas baik. Kantor, bengkel, serta gudang PT Indonesia Marina Shipyard 

terletak di Jalan Amak Kasim III Desa Sidorukun, Gresik, Jawa Timur. 

 

2.2  Background 

Gagasan utama dibalik pengembangan PT. Indonesia Marina Shipyard 

adalah Indonesia merupakan negara kepulauan dengan ribuan pulau yang 

membutuhkan sistem transportasi  yang baik yang lebih murah dibandingkan 

dengan transportasi udara. per tahun 2004, kapal bendera Indonesia lebih dari 

7000 unit, dan tidak termasuk kapal militer dan kapal bendera asing yang 

dioperasikan oleh perusahaan di Indonesia. Jumlah ini akan meningkat terus-

menerus. Dibandingkan jumlah kapal yang dioperasikan, jumlah fasilitas docking 

kapal yang tersedia sangat sedikit. Sejauh ini selain docking kapal di batam,  
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hanya terdapat sekitar 15 docking yang tersedia di seluruh negeri dan disisi lain 

pengembangan docking baru sangat lambat sedangkan kapal setiap tahunnya 

harus masuk docking. Oleh karena itu pemilik kapal harus menunggu waktu yang 

lama untuk mendapatkan giliran ruang bagi kapal mereka. 

Untuk alasan di atas, dengan pengalaman yang dimiliki share holder 

dalam menjalankan bisnis perkapalan, mereka memutuskan untuk membangun 

fasilitas docking kapal baru untuk melayani kapal mereka sendiri serta kapal dari 

perusahaan lain di Indonesia 

 

2.3  Visi 

Dari kombinasi dengan teknologi yang modern serta sumber daya 

manusia  yang dapat diandalkan, PT. Indonesia Marina Shipyard akan menjadi 

docking kapal terpercaya untuk perusahaan yang mengirim kapal mereka untuk 

diperbaiki. 

 

2.4  Misi 

1. Memberikan pelayanan yang optimal kepada pelanggan. 

2. Mengembangkan pangsa pasar baik untuk kapal berbendera asing 

atau kapal dosmetic dengan produk berkualitas tinggi dan harga yang 

kompetitif. 

3. Memproduksi tepat waktu dan produk berkualitas tinggi dengan 

menggunakan kontrol kualitas terpadu metode. 

4. Mengembangkan kapasitas yang baik sumber daya manusia sesuai 

dengan perkembangan teknologi. 
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2.5  Struktur Organisasi 

 

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT Indonesia Marina Shipyard. 
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Gambar 2.1 merupakan struktur organisasi secara umum pada PT 

Indonesia Marina Shipyard. Adapun ruang lingkup aplikasi penggajian beserta 

presensi dan cuti adalah pada Admin bagian SDM dan Umum seperti pada 

Gambar 2.2. 

 

Gambar 2.2 Struktur Organisasi Lingkup Aplikasi. 
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BAB III 

LANDASAN TEORI 

 

Landasan teori digunakan untuk menyelesaikan masalah secara 

sistematis. Pada bab ini akan membahas landasan teori yang meliputi landasan 

teori mengenai hal-hal dari permasalahan yang ada dan landasan teori yang 

membahas tentang ilmu yang terkait dalam permasalahan tersebut. 

 

3.1 Konsep Dasar Sistem Informasi 

Sistem informasi secara umum memiliki tiga kegiatan utama, yaitu 

menerima data sebagai masukan/input, kemudian memprosesnya dengan 

penggabungan unsur data dan akhirnya memperoleh informasi/output (Jogiyanto, 

1990). 

Sistem Informasi Manajemen berfungsi untuk mengelola suatu sistem 

dengan penerapan manajemen yang baik sehingga menghasilkan suatu informasi 

yang dibutuhkan. Data-data yang sudah terkumpul kemudian diproses secara 

matang sehingga akan dihasilkan informasi yang baik. Informasi yang dikeluarkan 

berupa laporan-laporan yang lengkap seputar data yang ada dan melalui beberapa 

proses sistem informasi, seperti pengumpulan data, pemrosesan data, dan sampai 

menghasilkan suatu output data yang diinginkan sesuai dengan tujuan akhir dari 

sistem informasi yang dikerjakan (McLeod, 1998). 

Namun komputer sebagai suatu sarana penunjang memiliki pula 

keterbatasan, karena hanya berfungsi sebagai pengolah data berdasarkan program 
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atau instruksi yang diberikan. Dalam hal ini peranan manusia masih tetap penting 

yaitu sebagai pengendali atas pengolahan data yang dilakukan komputer. 

 

3.1.1 Sistem 

Menurut Herlambang dan Haryanto (2005), definisi sistem dapat dibagi 

menjadi dua pendekatan, yaitu pendekatan secara prosedur dan pendekatan secara 

komponen. Berdasarkan pendekatan prosedur, sistem didefinisikan sebagai 

kumpulan dari beberapa prosedur yang mempunyai tujuan tertentu. Sedangkan 

berdasarkan pendekatan komponen, sistem merupakan kumpulan dari komponen-

komponen yang saling berkaitan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Dalam perkembangan sistem yang ada, sistem dibedakan menjadi dua 

jenis, yaitu sistem terbuka dan sistem tertutup. Sistem terbuka merupakan sistem 

yang dihubungkan dengan arus sumber daya luar dan tidak mempunyai elemen 

pengendali. Sedangkan sistem tertutup tidak mempunyai elemen pengontrol dan 

dihubungkan pada lingkungan sekitarnya. 

 

3.1.2 Sistem Informasi 

Menurut Herlambang dan Tanuwijaya (2005), data adalah fakta-fakta 

atau kejadian-kejadian yang dapat berupa angka-angka atau kode-kode tertentu. 

Data masih belum mempunyai arti bagi penggunanya. Untuk dapat mempunyai 

arti data diolah sedemikian rupa sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. 

Hasil pengolahan data inilah yang disebut sebagai informasi. Secara ringkas, 

Informasi adalah data yang telah diolah dan mempunyai arti bagi penggunanya. 
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Sehingga sistem informasi dapat didefinisikan sebagai prosedur-prosedur yang 

digunakan untuk mengolah data sehingga dapat digunakan oleh penggunanya. 

 

3.1.3 Analisis dan Perancangan Sistem 

Menurut Kendall dan Kendall (2003), Analisis sistem dilakukan dengan 

tujuan untuk dapat mengidentifikasi dan mengevaluasi permasalahan yang terjadi 

dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat diusulkan perbaikannya. 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem informasi yang 

utuh ke dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi 

terhadap kriteria yang ada, serta mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah 

tersebut serta mengimplementasikan seluruh kebutuhan operasional dalam 

membangun aplikasi. 

Analisa dan Perancangan Sistem dipergunakan untuk menganalisis, 

merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-peningkatan fungsi bisnis 

yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem informasi terkomputerisasi. 

Berikut ini adalah proses dalam analisis dan perancangan sistem: 

1. Entity Relationship Diagram 

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah gambaran pada sistem 

dimana di dalamnya terdapat hubungan antara entity beserta relasinya. Entity 

merupakan sesuatu yang ada dan terdefinisikan di dalam suatu organisasi, dapat 

abstrak dan nyata. Untuk setiap entity biasanya mempunyai attribute yang 
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merupakan ciri entity tersebut. Relasi adalah hubungan antar entity  yang 

berfungsi sebagai hubungan yang mewujudkan pemetaan antar entity.  

2. Data Flow Diagram 

Pada tahap ini, penggunaan notasi  dapat membantu komunikasi dengan 

pemakai/user sistem untuk memahami sistem tersebut secara logika. Diagram 

yang menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan arus dari data sistem ini 

dikenal dengan nama Diagram Arus Data (Data Flow Diagram). DFD berfungsi 

untuk menggambarkan proses aliran data yang terjadi di dalam sistem dari tingkat 

yang tertinggi sampai yang terendah, yang memungkinkan untuk melakukan 

dekomposisi, mempartisi atau membagi sistem kedalam bagian-bagian yang lebih 

kecil dan yang lebih sederhana.  

DFD fokus pada aliran data dari dan ke dalam sistem serta memproses 

data tersebut (Kendall, 2003). Simbol-simbol dasar dalam DFD antara lain : 

1. Eksternal Entity 

Suatu Eksternal Entity atau entitas merupakan orang, kelompok, 

departemen, atau sistem lain di luar sistem yang dibuat dapat menerima atau 

memberikan informasi atau data ke dalam sistem yang dibuat. Gambar 3.1 

merupakan simbol entitas dalam DFD dalam model Gane dan Sarson. 

 

Gambar 3.1  Simbol Eksternal Entity 
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2. Data Flow 

Data Flow atau aliran data disimbolkan dengan tanda panah. Data Flow 

menunjukkan arus data atau aliran data yang menghubungkan dua proses atau 

entitas dengan proses. Gambar 3.2 merupakan simbol Data Flow. 

 

Gambar 3.2  Simbol Data Flow 

3. Process 

Suatu Proses dimana beberapa tindakan atau sekelompok tindakan 

dijalankan.  Gambar 3.3 merupakan simbul Process.  

 

Gambar 3.3  Simbol Process 

4. Data Store 

Data Store adalah simbol yang digunakan untuk melambangkan proses 

penyimpanan data. Gambar 3.4 merupakan simbol file penyimpanan/data store. 

 

Gambar 3.4  Simbol Data Store 
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3.2 Pengembangan Sistem 

Menurut (Jogiyanto, HM, 1999:35) pengembangan sistem adalah 

menyusun suatu sistem baru untuk meggantikan sistem yang lama secara 

keseluruhan atau memperbaiki sistem yang ada. 

Terdapat tiga siklus hidup pengembangan sistem, yaitu: 

a. Analisa Sistem : Meliputi pengesahan studi, pengorganisasian tim proyek, 

mendefinisikan kebutuhan organisasi, mendefinisikan kriteria sistem. 

b. Desain Sistem : Meliputi penerapan detil desain sistem.  

c. Implementasi Sistem : Meliputi perencanaan, penerapan dan perumusan 

sistem baru. 

 

3.3 SDM 

Menurut H. Hadari Nawawi (2000) yang dimaksud sumber daya manusia 

adalah meliputi tiga pengertian yaitu : 

a. Sumber Daya Manusia adalah manusia yang bekerja di lingkungan suatu 

organisasi (disebut personil, tenaga kerja, pegawai atau karyawan). 

b. Sumber Daya Manusia adalah potensi manusiawi sebagai penggerak 

organisasi dalam mewujudkan ekstitensinya. 

c. Sumber Daya Manusia adalah potensi yang merupakan asset dan berfungsi 

sebagai modal (non material / non finansial) di dalam organisasi bisnis, 

yang dapat diwujudkan menjadi potensi nyata (real)  secara fisik dan non-

fisik dalam mewujudkan eksistensi organisasi.  
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3.4 Presensi  

Arti kata presensi menurut Alwi (2003) adalah kehadiran. Kemudian 

menurut Flippo (1984), arti kata presensi merupakan proses pencatatan jam masuk 

karyawan.  

Semangat kerja dapat diukur melalui absensi /presensi pegawai ditempat 

kerja, tanggung jawabnya terhadap pekerjaan, disiplin kerja, kerja sama dengan 

pimpinan atau teman sejawat dalam organisasi serta tingkat produktivitas 

kerjanya. (Hasley, 1992;67). 

Untuk mengukur tinggi rendahnya semangat kerja pegawai dapat melalui 

unsur-unsur semangat kerja tersebut yang meliputi : Presensi (tingkat kehadiran), 

Disiplin Kerja, Kerja Sama, dan Tanggung Jawab.  

Presensi merupakan kehadiran pegawai yang berkenaan dengan tugas dan 

kewajibannya. Pada umumnya instasi atau lembaga selalu memperhatikan 

pegawainya untuk datang dan pulang tepat waktu, sehingga pekerjaan tidak 

tertunda. Ketidak hadiran seorang pegawai akan berpengaruh terhadap 

produktivitas kerja, sehingga instansi atau lembaga tidak bisa mencapai tujuan 

secara optimal. 

Presensi atau kehadiran pegawai dapat diukur melalui : 

a. Kehadiran karyawan ditempat kerja. 

b. Ketepatan keryawan datang atau pulang 

c.  Kehadiran pegawai apabila mendapat undangan untuk mengikuti kegiatan 

atau acara dalam instansi. 

Dengan adanya tingkat absensi yang baik maka dapat meningkatkan 

disiplin pegawai. Sedangkan yang dimaksud dengan disiplin adalah suatu sikap, 
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tingkah laku dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari perusahan atau 

instansi baik tertulis maupun tidak (Nitisemito, 1982; 199). 

 

3.5 Gaji 

Gaji dan upah merupakan bagian dari kompensasi-kompensasi yang 

paling besar yang diberikan perusahaan sebagai balas jasa kepada karyawannya. 

Dan bagi karyawan ini merupakan nilai hak dari prestasi mereka juga sebagai 

motivator dalam bekerja. Mulyadi (2001) menyatakan bahwa : 

Gaji umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang 

dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang jabatan manajer dan umumnya 

gaji dibayarkan secara tetap perbulan. Upah umumnya merupakan pembayaran 

atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana (buruh) dan upah 

dibayarkan berdasarkan hari kerja, jam kerja atau jumlah satuan produk yang 

dihasilkan oleh karyawan sehingga pembayaran tidak tetap per bulan. 

Dari pengertian gaji dan upah tersebut, dapat dikatakan bahwa gaji adalah 

pembayaran kepada karyawan atas jasanya, yang jumlahnya seragam satu periode 

ke periode lain, dan tidak tergantung pada jumlah jam kerja. Sedangkan upah 

adalah pembayaran kepada pelaksanaan (buruh), jumlahnya tidak seragam dari 

satu periode ke periode lain, dan tergantung pada hari kerja, jam kerja, atau 

jumlah satuan produk yang dihasilkan oleh karyawan. 
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3.6 Database 

Menurut Yuswanto (2005), database merupakan sekumpulan data yang 

berisi informasi yang saling berhubungan. Pengertian ini sangat berbeda antara 

database Relasional dan Non Relasional. Pada database Non Relasional, sebuah 

database hanya merupakan sebuah file. 

Menurut Marlinda (2004), database adalah suatu susunan/ kumpulan data 

operasional lengkap dari suatu organisasi/ perusahaan yang diorganisir/ dikelola 

dan disimpan secara terintegrasi dengan menggunakan metode tertentu 

menggunakan komputer sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakainya. 

Penyusunan satu database digunakan untuk mengatasi masalah-masalah 

pada penyusunan data yaitu redundansi dan inkonsistensi data, kesulitan 

pengaksesan data, isolasi data untuk standarisasi, multiple user (banyak pemakai), 

masalah keamanan (security), masalah integrasi(kesatuan), dan masalah data 

independence (kebebasan data). 

 

3.7 Sistem Basis Data 

Menurut Marlinda (2004), sistem basis data adalah suatu sistem 

menyusun dan mengelola record-record menggunakan komputer untuk 

menyimpan atau merekam serta memelihara dan operasional lengkap sebuah 

organisasi/ perusahaan sehingga mampu menyediakan informasi optimal yang 

diperlukan pemakai untuk proses mengambil keputusan. 
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Pada sebuah sistem basis data terdapat komponen-komponen utama yaitu 

Perangkat Keras (Hardware), Sistem Operasi (Operating System), Basis Data 

(Database), Sistem (Aplikasi atau Perangkat Lunak) Pengelola Basis 

Data(DBMS), Pemakai (User), dan Aplikasi (Perangkat Lunak) lain (bersifat 

opsional). 

A. Keuntungan sistem basis data adalah:  

1.  Mengurangi kerangkapan data, yaitu data yang sama disimpan dalam 

berkas data yang berbeda-beda sehingga update dilakukan berulang. 

2.  Mencegah ketidakkonsistenan 

3.  Keamanan data dapat terjaga, yaitu data dapat dilindungi dari pemakai 

yang tidak berwenang 

4.  Integritas dapat dipertahankan 

5.  Data dapat dipergunakan bersama-sama 

6.  Menyediakan recovery 

7.  Memudahkan penerapan standarisasi 

8.  Data bersifat mandiri (data independence) 

9.  Keterpaduan data terjaga, memelihara keterpaduan data berarti data harus 

akurat. Hal ini sangat erat hubungannya dengan pengontrolan 

kerangkapan data dan pemeliharaan keselarasan data 

B. Kerugian sistem basis data adalah: 

1.  Diperlukan tempat penyimpanan yang besar 
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2.  Diperlukan tenaga yang terampil dalam mengolah data 

3.  Perangkat lunaknya mahal 

4.  Kerusakan sistem basis data dapat mempengaruhi departemen yang 

terkait. 

 

3.8 Database Management System (DBMS) 

Menurut Marlinda (2004), Database Management System (DBMS) 

merupakan kumpulan file yang saling berkaitan dan program untuk pengelolanya. 

Basis Data adalah kumpulan datanya, sedang program pengelolanya berdiri 

sendiri dalam suatu paket program yang komersial untuk membaca data, 

menghapus data, dan melaporkan data dalam basis data. 

Bahasa-bahasa yang terdapat dalam DBMS adalah: 

1. Data Definition Language 

Pola skema basis data dispesifikasikan dengan satu set definisi yang 

diekspresikan dengan satu bahasa khusus yang disebut DDL. Hasil 

kompilasi perintah DDL adalah satu set tabel yang disimpan di dalam file 

khusus yang disebut data dictionary/directory. 

2. Data Manipulation Language 

Bahasa yang memperbolehkan pemakai mengakses atau memanipulasi data 

sebagai yang diorganisasikan sebelumnya model data yang tepat. 
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3. Query 

Pernyataan yang diajukan untuk mengambil informasi. Merupakan bagian 

DML yang digunakan untuk pengambilan informasi. 

DBMS memiliki fungsi sebagai berikut: 

1. Data Definition : DBMS harus dapat mengolah pendefinisian data 

2. Data Manipulation : DBMS harus dapat menangani permintaan-permintaan 

dari pemakai untuk mengakses data 

3. Data Security dan Integrity : DBMS dapat memeriksa security dan integrity 

data yang didefinisikan oleh DBA 

a. Data Recovery dan Concurrency : DBMS harus dapat menangani 

kegagalan-kegagalan pengaksesan basis data yang dapat disebabkan 

oleh kesalahan sistem, kerusakan disk, dan sebagainya 

b. DBMS harus dapat mengontrol pengaksesan data yang konkuren yaitu 

bila  satu data diakses secara bersama-sama oleh lebih dari satu 

pemakai pada saat yang bersamaan 

4. Data Dictionary : DBMS harus menyediakan data  dictionary 

 

3.9 Interaksi Manusia dan Komputer  

Interaksi Manusia dan Komputer dideskripsikan sebagai sebuah disiplin 

ilmu yang mempelajari desain, evaluasi, implementasi dari system computer 

interaktif untuk dipakai leh manusia, beserta studi tentang factor-faktor utama 
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dalam lingkungan (Rizky, 2007). Deskripsi IMK adalah suatu ilmu yang 

mempelajari perencanaan dan desaintentang cara manusia dan computer saling 

bekerjasama sehinggal manusia merasa puas dengan cara yang paling efektif. 

Menurut Rizky (2007), komponen-komponen penting dalam IMK yaitu 

interaksi, manusia, dan Komputer. Interaksi adalah komunikasi yang terjadi antara 

manusia dan komponen. Jenis-jenis komunikasi tersebut antara lain command 

entry, menus and navigation, forms and spreadsheets, question and answer 

dialogue, natural language dialogue, windows icon menu pointer, dan direct 

manipulation. Komponen selanjutnya yaitu manusia yang dalam hal ini adalah 

pengguan yang sangat dapat berupa seseorang ataupun sekelompok pengguna 

yang bekerja dalam sebuah tim atau organisasi dan saling berkeitan dalam 

mengerjakan tugas tertentu. Manusia dalam konteks IMK merupakan faktor utama 

yang perlu diperhatikan dalam konteks psikologi yang disebut cognitive 

psikology. Komponen terakhir dalam IMK yang juga harus diperhatikan adalah 

komputer. Komputer diartikan sebagai perangkat keras ataupun perangkat lunak 

dari berbagai macam jenis yang nantinya akn berinteraksi dengan unsur manusia. 

Rizky (2007) menjelaskan bahwa sebelum memulai sebuah proses desain 

interface, terdapat beberapa tip desain yang harus diperhatikan, antara lain : 

1.  Memenuhi kaidah estetika 

Sebuah desain dapat disebut baik secara estetika jaka (1) didalamnya 

terdapat perbedaan yang jelas dan kontras antara elemen dalam sebuah tampilan, 

misalnya tampilan tombol yang berbeda warna dengan tampilan textbox, (2) 

terdiri dari beberapa kelompok yang jelas antara inouran dan tombol proses, (3) 
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antara elemen dan kelompok tampilan dipisah dengan alignment yang rapi, (4) 

sederhana dan tidak terlalu banyak aksesoris(Gambar, animasi, icon) yang 

terkesan sia-sia. 

2.  Dapat dimengerti 

Sebuah desain harus dapat dimengerti dengan cepat dari segi tampilan 

secara visual, fungsi yang akan ditonjolkan, penggunaan kata-kata yang singkat 

dan jelas baik dalam tampilan maupun dalam perintah. Penggunaan metafora atau 

pemisalan yang berlebihan dalam sebuah fungsi harus dihindari. 

3.  Kompatibilitas 

Sebuah desain interface harus dapat memenuhi kompatibilitas dari 

berbagai segi antara lain (1) kompatibilitas pengguna yaitu dapat digunakan oleh 

pengguna dari kalangan yang lebih luas, baik berdasarkan strata pendidikan 

maupun berdasarkan usia, (2) kompatibilitas penggunaan yaitu dapat memenuhi 

fungsi dan tujuan yang ingin dicapai dari perancangan sebuah perangkat lunak 

dan perangkat keras yang digunakan, (3) kompatibilitas produk yaitu agar 

perangkat lunak dapat berjalan dengan baik di berbagai perangkat keras yang ada 

dan sistem operasi yang menjadi target aplikasi. 

4.  Komprehensif 

Sebuah system yang baik akan membimbing penggunanya agar dapat dan 

lebih mudah memahami apa yang harus diperhatikan, bagaimana cara melakukan 

sesuatu, kapan dan di mana melakukan sesuatu, dan mengapa harus melakukan 

sesuatu. 
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5.  Kongfigurabilitas 

Sebuah sistem juga harus dapat dikonfirmasi ulang jika pengguna 

mengingatkan sesuatu berdasarkan fungsi tertentu. 

6.  Konsistensi 

Pengguna dapat melakukan kontrol jika suatu saat terjadi kesalahan 

dalam proses serta pemilihan fungsi tambahan dari sebuah sistem. Hindari desan 

yang nantinya akan membatasi pengguna dalam memilih tampilan tertentu. 

7.  Kontrol pengguna 

Pengguna dapat melakukan control jika suatu saat terjadi kesalahan 

dalam proses serta pemilihan fungsi tambahan dari sebuah sistem. Hindari desain 

yang nantinya akan membatasi pengguna dalam memilih tampilan tertentu. 

8.  Efisien 

Desain dibuat seefisien mungkin, terutama dalam penempatan 

komponen, misalnya penempatan tombol dalam sebuah panel yang dapat menarik 

perhatian pengguna. 

9.  Mudah dikenali 

Gunakan antar muka yang sudah dikenal oleh pengguna, misalnya 

penempatan icon Cut, Copy, Paste secara standar dalam sebuah toolbar. 
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10.  Toleransi 

Tidak ada sebuah system yang sempurna, karenanya terdapat beberapa 

toleransi untuk kesalahan yang mungkin terjadi. Usahakan agar terjadi sebuah 

pesan yang dapat membimbing pengguna untuk keluar dari kesalahan yang 

terjadi. 

11.  Sederhana 

Lima cara untuk membuat desain sederhana dan tetap sesuai dengan 

keinginan pengguna, yaitu (1) sembunyikan komponen visual jika tidak 

diperlukan, (2) sediakan pilihan standar atau default, (3) minimalkan penggunaan 

berbagai mancam alignment, (4) usahakan agar fungsi yang sering digunakan 

terlihat, (5) perhatikan konsep konsistensi. 
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BAB IV 

DESKRIPSI PEKERJAAN 

 

4.1 Analisa Sistem 

Berdasarkan hasil survei dan wawancara yang dilakukan penulis pada 

bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard diperoleh informasi mengenai proses 

perhitungan gaji lembur dan gaji premi yang masih menggunakan Microsoft excel. 

Dimana Microsoft excel terbatas dalam hal perhitungannya. Dalam memasukan 

data presensi yang digunakan untuk menghitung gaji premi masih dilakukan 

secara manual ke Microsoft excel yang mengakibatkan banyaknya terjadi 

kesalahan penulisan hingga kesalahan perhitungan. Begitu juga dengan 

menghitung gaji lembur, Admin masih mengecek satu persatu jadwal masuk 

karyawan sebelum menghitung jumlah gaji lembur karyawan. 

Demi mengurangi kesalahan dalam perhitungan dan penginputan data, 

Admin bagian SDM harus mengoreksi ulang satu persatu transaksi yang telah 

tercatat. Hal tersebut mengakibatkan Admin SDM membutuhkan waktu yang 

lama dalam menghasilkan sebuah laporan.  

Dari hasil analisa tersebut sistem yang diperlukan oleh bagian SDM PT 

Indonesia Marina Shipyard adalah sebuah sistem yang dapat menangani dan 

memenuhi kebutuhan perhitungan gaji karyawan SDM yang ada secara 

terkomputerisasi sehingga setiap kebutuhan akan informasi dapat disajikan secara 

cepat, tepat, dan detail. Aplikasi yang dibuat diharapkan dapat membantu bagian 

SDM dalam setiap proses : 
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1. Pengaturan data meliputi data presensi, data karyawan, data shift, data 

lembur, dan data pengguna. 

2. Perhitungan gaji karyawan, yang meliputi perhitungan gaji premi 

karyawan, perhitungan gaji lembur karyawan, dan mencetak slip gaji 

karyawan. 

3. Pembuatan laporan, yang meliputi : laporan gaji lembur karyawan, 

laporan premi karyawan, laporan kondite, pencetakan slip gaji karyawan. 

 

4.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimaksudkan untuk membantu menyelesaikan 

masalah pada sistem yang sedang berjalan saat ini, sehingga dapat menjadi lebih 

baik dengan adanya sistem terkomputerisasi. Perancangan sistem menggunakan 

beberapa bahasa pemodelan untuk mempermudah analisa terhadap sistem. 

Pemodelan sistem yang digunakan adalah Document Flow, System Flow, Data 

Flow Diagram, dan Entity Relational Diagram. 

 

4.2.1 Document Flow 

Berikut ini adalah  document flow yang menggambarkan proses-proses 

yang terjadi di bagian SDM PT. Indonesia Marina Shipyard sesuai wawancara dan 

observasi yang dilakukan penulis sebelum aplikasi dibuat. 

a. Document Flow Presensi Karyawan  

Alur dimulai dari Karyawan melakukan check clock di pos satpam. 

Selanjutnya kartu check clock  dibawa ke bagian SDM untuk dicatat. Bagian SDM 

akan memeriksa jam masuk, apabila lebih dari 2 jam karyawan dianggap 

terlambat dan premi dipotong setengah premi.  



27 

 

 

 

Karyawan yang tidak hadir ke kantor termasuk karyawan dinas keluar 

akan masuk ke dalam laporan kondite. Tapi dinas keluar tidak mengurangi premi 

kehadiran. Laporan kondite akan di laporkan ke pimpinan guna evaluasi. Untuk 

laporan kehadiran akan direkap setiap lima belas hari sekali untuk laporan premi. 

Document Flow Presensi Karyawan

PimpinanAdmin SDMKaryawan

ya

Ya

yaTidak

Tidak

Tidak

1

Cek alasan 

tidak masuk

Status 

diisi H

Terlambat 

lebih dari 

2jam?

Daftar Absensi 

Karyawan

Start

Pegawai 

Dinas luar?

Laporan kondite

chek clock

Premi 

Hadir

2

Membuat 

laporan 

kondite

Status 

diisi T

2

2

Kartu Chek clock

Cek waktu 

datang 

Laporan kondite

1Cek kehadiran 

pegawai

Membuat Daftar 

Absensi 

Karyawan

Hadir?

End 

Jadwal Shift

 

Gambar 4.1 Document Flow Presensi Karyawan. 

b. Document Flow Perhitungan Gaji Premi Karyawan  

Dari data presensi akan digunakan untuk menghitung premi, hasilnya 

berupa laporan gaji premi yang dilaporkan setiap lima belas hari sekali. Dokumen 

laporan premi akan diserahkan kepada pimpinan.  
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DocFlow Perhitungan Gaji Premi Karyawan

PimpinanAccounting Admin SDM

End
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Laporan Total 
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Gambar 4.2 Document Flow Perhitungan Gaji Premi Karyawan. 

c. Document Flow Perhitungan Gaji Lembur Karyawan 

Kepala Bengkel (Kabeng) dan Kepala Bagian (Kabag) mengajukan 

karyawan yang lembur ke bagian SDM dan oleh bagian SDM akan dibuat form 

presensi lembur. Bagian security akan bertanggung jawab pada pengisian form 

presensi. Selanjutnya Admin bagian SDM akan mengecek kesesuaian pengajuan 

lembur dengan form presensi dari pihak security. Perhitungan gaji lembur 

dilakukan tiap sepuluh hari sekali dan laporannya akan diserahkan kepada pihak 

keuangan. 
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DocFlow Perhitungan Gaji Lembur karyawan
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Gambar 4.3 Document Flow Perhitungan Gaji Lembur Karyawan. 

d. Document Flow Mencetak Slip Gaji Karyawan 

Manager SDM dan Umum mengajukan gaji karyawan pokok kepada 

pihak direksi yang kemudian disetujui. Gaji yang telah disetujui akan dicatat 

dalam data karyawan. Slip gaji hanya akan dibuat sesuai permintaan karyawan 

yang sedang membutuhkan. Dalam slip gaji yang dicetak adalah gaji pokok, gaji 

premi dan tunjangan. 
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Proses Mencetak Slip Gaji Pegawai

AccountingKaryawanDireksiAdmin SDMManager SDM & Umum

Tidak

Ya

Tidak Ya

Gaji Pegawai 

telah disetujui

Meminta 

Slip Gaji

Surat Perintah 

Penempatan 

Karyawan 

Setuju

Data 

Karyawan

Gaji Pegawai 

telah disetujui

1

Memvalidasi Total 

Gaji Karyawan

2

Gaji Pegawai 

telah disetujui

Mencetak 

Slip Gaji

Mencatat Data 

Karyawan

Slip Gaji

Gaji Pegawai 

telah disetujui

Menghitung 

Gaji

Gaji Pegawai 

belum disetujui

Tunjangan

Menyetujui 

Gaji 1

Total Gaji 

Pegawai

Slip Gaji 

Valid

Start

3

Gaji Premi

End

Valid?

Menentukan 

Gaji Pegawai

 

Gambar 4.4 Document Flow Mencetak Slip Gaji. 

e. Document Flow Pengajuan Cuti Karyawan 

Karyawan yang mengajukan cuti akan mendapat form pengajuan cuti dari 

bagian SDM. Setelah karyawan mendapat form pengajuan cuti, karyawan harus 

mendapat persetujuan masing-masing Kepala Bagian dan Manager bagian SDM 

untuk dapat ditukar dengan surat cuti resmi di bagian SDM.  Pengajuan cuti 

karyawan diserahkan pada pihak SDM jika pengajuan telah disetujui. Dari form 

pengajuan cuti yang telah disetujui, Admin bagian SDM akan mencetak surat 

resmi cuti. Surat cuti resmi akan diberikan  kepada karyawan setelah mendapat 

nomor surat dari pihak resepsionis. 
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Document Flow Pengajuan Cuti Karyawan
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Gambar 4.5 Document Flow Pengajuan Cuti Karyawan. 

 

4.2.2 System Flow 

System flow adalah gambaran alur proses aplikasi yang akan dibangun. 

Dalam system flow ini menjelaskan proses aplikasi penggajian beserta presensi 

dan cuti pada bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard dalam menghasilkan 

laporan lembur, laporan premi, laporan kehadiran karyawan dan slip gaji untuk 

karyawan. Terdapat 5 system flow dalam aplikasi penggajian beserta presensi dan 

cuti ini. Untuk lebih detail dapat melihat pada gambar. 

a. System Flow Presensi Karyawan 

Gambar 4.6 adalah gambar dari proses pengembangan sistem yang baru. 

Proses pencatatan presensi karyawan dimulai dengan menginputkan NIK 

karyawan dari kartu check clock yang dikumpulkan. Sedangkan status presensi 

akan diinputkan sesuai jam masuk karyawan dan disimpan kedalam database 

presensi. Data yang tersimpan dalam database digunakan mencetak laporan 
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kondite harian dan menghitung jumlah premi hadir karyawan yang akan 

dilaporkan 15 hari sekali. 
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Gambar 4.6 System Flow Presensi Karyawan. 

b. System Flow Menghitung Gaji Premi Karyawan 

Gambar 4.7 adalah gambar dari proses pengembangan sistem yang baru. 

Proses menghitung gaji premi karyawan diambil dari data kehadiran karyawan 

yang tersimpan dalam database presensi. Jumlah kehadiran karyawan tersebut 

digunakan untuk menghitung gaji premi setiap karyawan. Setelah gaji premi 
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diketahui, Admin SDM mencetak laporan total gaji premi setiap karyawan yang 

akan diserahkan pada Direksi dan bagian Accounting. 
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Gambar 4.7 System Flow Menghitung Gaji Premi Karyawan. 

c. System Flow Menghitung Gaji Lembur Karyawan 

Gambar 4.8 adalah gambar dari proses pengembangan sistem yang baru. 

Proses menghitung gaji lembur karyawan dimulai dengan menginputkan data 

kehadiran lembur karyawan kedalam database lembur. Data kehadiran lembur 

karyawan tersebut yang digunakan untuk menghitung gaji lembur tiap karyawan. 

Setelah gaji lembur diketahui, Admin SDM mencetak laporan gaji lembur rutin. 
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SysFlow Menghitung Gaji Lembur Karyawan
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Gambar 4.8 System Flow Menghitung Gaji Lembur Karyawan. 

d. System Flow Mencetak Slip Gaji Karyawan 

Gambar 4.9 adalah gambar dari proses pengembangan sistem yang baru. 

Slip gaji dicetak setelah terdapat permintaan dari karyawan dan akan dicetak 

berdasari gaji pokok  yang tersimpan di database karyawan, dan gaji premi yang 

tersimpan di database presensi. 
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System Flow Mencetak Slip Gaji Karyawan
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Gambar 4.9 System Flow Mencetak Slip Gaji Karyawan. 

e. System Flow Pengajuan Cuti Karyawan 

Gambar 4.10 adalah gambar dari proses pengembangan sistem yang baru. 

Admin mencetak surat cuti resmi berdasar surat pengajuan yang disetujui manager 

SDM dan resepsionis. 
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Gambar 4.10 System flow Pengajuan Cuti Karyawan. 
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4.2.3 Data flow diagram 

Data Flow Diagram (DFD) menggambarkan aliran data yang terjadi 

didalam sistem, sehingga dengan dibuatnya DFD ini akan terlihat arus data yang 

mengalir dalam sistem. DFD dimulai dari pembuatan context diagram, lalu DFD 

level 0 hingga level terendah dari proses yang dibutuhkan. Pada DFD tergambar 

proses-proses yang berlangsung dalam sistem. Selain itu, juga terlihat entity luar 

yang berhubungan dengan sistem dengan memberikan input kepada sistem lalu 

sistem juga akan memberikan output kepada entity tersebut. Terdapat juga data 

store yang digunakan sistem untuk menyimpan dan membaca data untuk 

kebutuhan input dan output terhadap proses yang berjalan. 

a. Context Diagram Aplikasi Penggajian beserta Presensi dan Cuti 

Dalam Context Diagram aplikasi ini di ketahui terdapat 5 entity yang 

berhubungan langsung dengan aplikasi ini, yaitu Admin SDM, Manager SDM, 

Karyawan, Accounting, dan Direksi. Dapat dilihat pada Gambar 4.11. 

 

Gambar 4.11 Context Diagram Aplikasi Penggajian beserta Presensi dan Cuti. 
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b. DFD Level 0 Aplikasi Penggajian beserta Presensi dan Cuti 

DFD level 0 dari aplikasi penggajian beserta presensi dan cuti  adalah 

decompose dari context diagram dimana terdapat 14 proses, seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 4.12. 
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Gambar 4.12 DFD Level 0 Aplikasi Penggajian beserta Presensi dan Cuti. 

c. DFD Level 1 Mengecek Status Hadir Karyawan 

DFD level 1 mengecek status hadir karyawan dari aplikasi penggajian 

beserta presensi dan cuti pada bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard 

menjelaskan proses menginputkan data presensi karyawan ke dalam aplikasi yang 

dapat dilahat pada Gambar 4.13. 
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Gambar 4.13 DFD Level 1 Mengecek Status Hadir Karyawan. 

d. DFD Level 1 Menghitung Premi Hadir 

DFD level 1 menghitung premi hadir dari aplikasi penggajian beserta 

presensi dan cuti pada bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard menjelaskan 

proses menghitung premi hadir karyawan dari data presensi karyawan. Dapat 

dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4.14 DFD level 1 Menghitung premi hadir. 

e. DFD Level 1 Menghitung Gaji Lembur Karyawan 

DFD level 1 menghitung gaji lembur karyawan dari aplikasi penggajian 

beserta presensi dan cuti pada bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard 
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menggambarkan proses menghitung gaji lembur karyawan yang dapat dilihat pada 

Gambar 4.15. 

 

Gambar 4.15 DFD Level 1 Menghitung Gaji Lembur Karyawan. 

f. DFD Level 1 Menghitung Gaji Karyawan 

DFD level 1 menghitung gaji karyawan dari aplikasi penggajian beserta 

presensi dan cuti pada bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard 

menggambarkan proses menghitung gaji karyawan untuk mencetak slip gaji 

karyawan. 

 

Gambar 4.16 DFD Level 1 Menghitung Gaji Karyawan. 
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g. DFD Level 1 Mencetak Surat Cuti 

DFD level 1 mencetak surat cuti dari aplikasi penggajian beserta presensi 

dan cuti pada bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard menggambarkan proses 

mencetak surat cuti resmi karyawan yang dapat dilihat pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 DFD level 1 Mencetak Surat Cuti. 

4.2.4 Entity Relational Diagram (ERD) 

Di bawah ini ERD dari aplikasi penggajian  beserta presensi dan cuti 

pada bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard , adalah sebagai berikut: 

a. Conceptual Data Model (CDM) 

CDM dari aplikasi penggajian  beserta presensi dan cuti pada bagian 

SDM PT Indonesia Marina Shipyard pada Gambar 4.11 terdapat 7 tabel. 

 

Gambar 4.18 Conceptual Data Model. 
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b. Physical Data Model (PDM) 

PDM adalah hasil generate dari CDM. Data tabel pada PDM inilah yang 

akan digunakan pada saat membuat aplikasi. PDM dari aplikasi penggajian  

beserta presensi dan cuti pada bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard  dapat 

dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4.19 Physical Data Model. 

 

4.3 Struktur Tabel 
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Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data departemen  pada PT Indonesia Marina 

Shipyard. 

Tabel 4.1 Tabel Departement 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

ID_Dept Varchar 11 Primary Key 

Nama_Dept Varchar 100 Not Nulls 

 

b. Tabel Bagian 

Nama Tebel : Bagian 

Primary Key : ID_Bagian 

Foreign Key : ID_Dept 

Fungsi  : Menyimpan data bagian pada PT Indonesia Marina 

Shipyard. 

Tabel 4.2 Tabel Bagian 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

ID_Bagian Varchar 11 Primary Key 

ID_Dept Varchar 11 Foreign Key 

Nama_Bagian Varchar 100 Not Nulls 

 

c. Tabel Karyawan 

Nama Tabel : Karyawan 

Primary Key : NIK 

Foreign Key : ID_Bagian 

Fungsi  : Menyimpan data karyawan pada PT Indonesia Marina 

Shipyard. 
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Tabel 4.3 Tabel Karyawan 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

NIK Varchar  11 Primary Key 

ID_Bagian Varchar 11 Foreign Key 

Nama Varchar 100 Not Nulls 

Alamat Varchar 100 Not Nulls 

Tanggal_Lahir Datetime - Not Nulls 

Jenis_Kelamin Char 5 Not Nulls 

Pendidikan Varchar 100 Not Nulls 

Tanggal_Masuk Datetime - Not Nulls 

Status_Karyawan Char 10 Not Nulls 

Tanggal_Keluar Datetime - Allow Nulls 

Gaji_Pokok Integer - Not Nulls 

Jabatan Varchar 100 Not Nulls 

 

d. Tabel Lembur 

Nama Tabel : Lembur 

Primary Key : No_Lembur 

Foreign Key : NIK 

Fungsi  : Menyimpan data karyawan yang mengajukan lembur di 

PT Indonesia Marina Shipyard. 

Tabel 4.4 Tabel Lembur 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

No_Lembur varchar 11 Primary Key 

NIK Varchar  11 Foreign Key 

Tanggal_Lembur Datetime - Not Nulls 

Hari Datetime - Not Nulls 

Jam_Awal Int - Not Nulls 

Jam_Akhir Int - Not Nulls 

Jumlah_Lembur Float - Not Nulls 

Gaji_Lembur Int - Not Nulls 

Keterangan_Lembur Varchar 500 Allow Nulls 
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e. Tabel Status Absen 

Nama Tabel : Status Absen 

Primary Key : ID_Status 

Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data status absen yang akan berpengaruh pada 

jumlah premi yang didapat karyawan. 

Tabel 4.5 Tabel Status Absen 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

ID_Status Varchar 11 Primary Key 

Nama_Status Varchar 50 Not Nulls 

Status char 6 Not Nulls 

Premi float - Not Nulls 

 

f. Tabel Presensi 

Nama Tabel : Presensi 

Primary Key : Kode_Absen 

Foreign Key : ID_Status, NIK 

Fungsi  : Menyimpan data kehadiran karyawan PT Indonesia 

Marina Shipyard. 

Tabel 4.6 Tabel Absen 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

Kode_Absen Varchar 11 Primary Key 

ID_Status Varchar 11 Foreign Key 

NIK Varchar 11 Foreign Key 

Tanggal datetime - Not Nulls 

 

g. Tabel Shift 

Nama Tabel : Shift 

Primary Key : Kode_Shift 
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Foreign Key : - 

Fungsi  : Menyimpan data shift karyawan PT Indonesia Marina 

Shipyard. 

Tabel 4.7 Tabel Shift 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

Kode_Shift Varchar 11 Primary Key 

Nama_Shift Varchar 11 Not Nulls 

Jam_Masuk datetime - Not Nulls 

Jam_Keluar datetime - Not Nulls 

 

h. Tabel Jadwal Shift 

Nama Tabel : Jadwal Shift 

Primary Key : Kode_Shift, NIK 

Foreign Key : Kode_Shift, NIK 

Fungsi  : Menyimpan jadwal shift karyawan PT Indonesia Marina 

Shipyard. 

Tabel 4.8 Tabel Jadwal Shift 

Nama Kolom Tipe Data Panjang Data Constraint 

Kode_Shift Varchar 11 Primary Key 

NIK Varchar 11 Primary Key 

Tanggal_Shift Datetime - Not Nulls 

 

4.4 Desain Sistem 

Berikut merupakan desain input output awal dari program Aplikasi 

Penggajian beserta Presensi dan Cuti pada PT. Indonesia Marina Shipyard. 

 

 

 



46 

 

 

 

4.4.1  Desain Form Login 

 

Gambar 4.20 Desain Form Login. 

Desain Form login pada Gambar 4.13 ini digunakan untuk login. Dalam 

hal ini yang mendapat hak akses adalah admin bagian SDM. Jika pengisian 

username dan password salah  maka akan muncul sebuah pesan yang 

menandakan bahwa login gagal dan terdapat keterangan input salah. Button OK 

untuk masuk ke dalam aplikasi. Button cancel digunakan  untuk membatalkan 

proses, maka control isian akan kosong atau bersih dan aplikasi akan otomatis 

keluar. 

 

4.4.2  Desain Form Menu Utama 

 

Gambar 4.21 Desain Form Menu Utama. 



47 

 

 

 

Desain Form Menu Utama pada gambar 4.14 adalah desain awal Menu 

utama aplikasi yang berisi button-button untuk masuk ke form selanjutnya. Dalam 

Menu Utama terdapat 3 grup transaksi yaitu Sistem, Master, dan Transaksi. 

Dalam Grup system terdapat button login, ganti password, logout, exit. Dalam 

grup master terdapat button karyawan, bagian, departemen, jadwal shift, dan 

button status presensi. Dalam grup transaksi terdapat button presensi, lembur, shift 

karyawan, dan slip gaji. 

 

4.4.3  Desain Form Menu Ganti Password 

 

Gambar 4.22 Desain Form Ganti Password. 

Desain form menu ganti password pada gambar 4.22 digunakan untuk 

merubah password user. Kolom password lama diisikan dengan password yang 

saat ini masih digunakan, dan kolom password diisikan dengan password baru 

yang dinginkan user. Kolom konfirmasi password diisikan sama dengan kolom 

password baru, fungsinya untuk memperkecil kesalahan penulisan password baru. 

Bila kolom konfirmasi password berbeda dengan kolom password baru, maka 

akan tampil pesan peringatan untuk isi ulang kolom konfirmasi password sesuai 

kolom password baru. 
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4.4.4  Desain Form Karyawan 

 

Gambar 4.23 Desain Form Karyawan. 

Desain form karyawan pada gambar 4.23 digunakan untuk menyimpan 

data karyawan PT. Indonesia Marina Shipyard. 

 

4.4.5  Desain Form Departemen 

 

Gambar 4.24 Desain Form Departemen. 
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Desain form Departemen pada gambar 4.24 digunakan untuk menyimpan 

master Departemen yang ada di PT. Indonesia Marina Shipyard. 

 

4.4.6  Desain Form Bagian 

 

Gambar 4.25 Desain Form Bagian 

Desain form Bagian pada gambar 4.25 digunakan untuk menyimpan 

master Bagian yang ada di PT. Indonesia Marina Shipyard. 

 

4.4.7  Desain Form Jadwal Shift 

 

Gambar 4.26 Desain Form Jadwal Shift. 
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Desain form Jadwal Shift pada gambar 4.26 digunakan untuk menyimpan 

master Shift yang berlaku di PT. Indonesia Marina Shipyard. 

 

4.4.8  Desain Form Status Presensi  

 

Gambar 4.27 Desain Form Status Presensi. 

Desain form status presensi pada gambar 4.27 digunakan untuk 

menyimpan status hadir yang digunakan untuk mencatat kehadiran karyawan. 

 

4.4.9  Desain Form Presensi Karyawan 

 

Gambar 4.28 Desain Form Presensi Karyawan 
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Desain form departemen pada gambar 4.28 digunakan untuk menyimpan 

data karyawan yang hadir pada hari tersebut. 

 

4.4.10  Desain Form Lembur Karyawan 

 

Gambar 4.29 Desain Form Lembur. 

Desain form lembur karyawan pada gambar 4.29 digunakan untuk 

menyimpan data karyawan yang mengajukan lembur pada hari tersebut. 

 

4.4.11  Desain Form Shift Karyawan 

 

Gambar 4.30 Desain Form Shift Karyawan. 
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Desain form shift karyawan pada gambar 4.30 digunakan untuk 

menyimpan data karyawan yang mendapat jadwal masuk shift. 

  

4.4.12  Desain Form Slip Gaji 

 

Gambar. 4.31 Desain Form Slip Gaji. 

Desain form slip gaji pada gambar 4.31 digunakan untuk mencetak slip 

gaji karyawan yang mengajukan slip gaji. 

 

4.5 Implementasi Sistem 

Teknologi yang digunakan untuk menjalankan aplikasi penggajian 

beserta presensi dan cuti ini adalah sebagai berikut : 

1. Software Pendukung 

a. Sistem Operasi Microsoft Windows XP/Vista/7. 

b. Microsoft SQL Server R2 

c. Microsoft Visual Studio Ultimate edition 

d. Dev Express v2011 
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2. Hardware Pendukung 

a. Komputer dengan prosessor 2GHz atau lebih tinggi. 

b. VGA 32MB bit dengan resolusi 1024 x 768 atau lebih tinggi. 

c. Memori RAM 256MB atau lebih tinggi  

d. Monitor 

e. Keyboard 

Di bawah ini terdapat gambaran user interface dari aplikasi penggajian 

beserta presensi dan cuti pada bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard. 

a. Form Menu Utama 

 

Gambar 4.32 Form Menu Utama. 

Gambar 4.32 adalah gambar form menu utama dari aplikasi penggajian 

beserta presensi dan cuti bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard. Saat 

aplikasi pertama dijalankan hanya akan tampil menu Login dan  Exit. Setelah 

pengguna memasukan username dan password yang benar, menu master dan 

transaksi akan tampak. 
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b. Form Login 

 

Gambar 4.33 Form Menu Login. 

Gambar 4.33 merupakan gambar form menu login dari aplikasi 

penggajian beserta presensi dan cuti. 

c. Form Ganti Password 

 

Gambar 4.34 Form Menu Ganti Password. 
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Gambar 4.34 merupakan gambar form menu ganti password, yang 

digunakan untuk merubah password pengguna yang sudah tersimpan sebelumnya. 

d. Form Data Karyawan 

 

Gambar 4.35 Form Menu Data Karyawan. 

Gambar 4.35 merupakan gambar form menu data karyawan yang 

digunakan untuk memasukan, merubah master data karyawan. 

e. Form Data Departemen 

 

Gambar 4.36 Form Menu Data Departemen. 
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Gambar 4.36 merupakan gambar form menu data departemen yang 

digunakan untuk memasukan, merubah master data departemen. 

f. Form Data Bagian 

 

Gambar 4.37 Form Menu Data Bagian. 

Gambar 4.37 merupakan gambar form menu data bagian yang digunakan 

untuk memasukan, merubah master data bagian. 

g. Form Jadwal Shift 

 

Gambar 4.38 Form Menu Data Jadwal Shift. 
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Gambar 4.38 merupakan gambar form menu data jadwal shift yang 

digunakan untuk memasukan, merubah master data jadwal shift. 

h. Form Data Status Presensi 

 

Gambar 4.39 Form Data Status Presensi. 

Gambar 4.39 merupakan gambar form menu data status presensi yang 

digunakan untuk memasukan, merubah master data status presensi. 

i. Form Presensi Karyawan  

 

Gambar 4.40 Form Presensi Karyawan. 
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Gambar 4.40 merupakan gambar form menu presensi karyawan yang 

digunakan untuk memasukan, merubah dan menghapus data kehadiran karyawan 

setiap harinya. Data kehadiran yang disimpan dalam form ini akan digunakan 

untuk mencetak laporan kondite yang berisi karyawan tidak hadir, dan laporan 

premi yang dilaporkan setiap 15 hari. 

j. Form Lembur Karyawan 

 

Gambar 4.41 Form Lembur Karyawan. 

Gambar 4.41 merupakan gambar form menu lembur karyawan yang 

digunakan untuk memasukan, merubah dan menghapus data karyawan yang 

mengajukan lembur setiap harinya. Secara otomatis aplikasi akan menampilkan 

lalu menyimpan jumlah poin lembur yang didapat karyawan dan jumlah gaji 

lembur yang didapat karyawan. Data lembur karyawan yang disimpan ini akan 

digunakan untuk mencetak laporan gaji lembur yang dilaporkan setiap 10 hari 

sekali. 
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k. Form Karyawan Shift     

 

Form Gambar 4.42 Form Karyawan Shift. 

Gambar 4.42 merupakan gambar form menu karyawan shift yang 

digunakan untuk memasukan, merubah dan menghapus data karyawan yang 

memiliki kehadiran dengan shift. 

l. Form Cetak Surat Cuti 

 

Gambar 4.43 Form Cetak Surat Cuti. 
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Gambar 4.43 merupakan gambar form menu surat cuti yang digunakan 

untuk memasukan, merubah dan menghapus data karyawan yang mengajukan cuti 

lalu dicetak menjadi surat cuti resmi yang akan diserahkan pada karyawan yang 

mengajukan cuti. 

m. Form Cetak Slip Gaji 

 

Gambar 4.44 Form Cetak Slip Gaji. 

Gambar 4.44 merupakan gambar form menu cetak slip gaji yang 

digunakan untuk mencetak slip gaji karyawan yang mengajukan permintaan slip 

gaji.  

 

4.6 Analisa hasil evaluasi 

Dari aplikasi yang telah dibuat diharapkan dapat memberikan solusi 

kepada bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard terhadap masalah-masalah 

yang ada, diantaranya dengan membangun database berelasi yang dapat 

menyimpan data-data kehadiran dan lembur serta membuat aplikasi yang dapat 

memberikan hasil perhitungan gaji lebih tepat dan cepat. 
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Seperti yang digambarkan dalam system flow dan DFD, terdapat 5 entitas 

yang berpengaruh terhadap aplikasi penggajian beserta presensi dan cuti yaitu 

Admin SDM, Manager SDM, Direksi, Accounting dan Karyawan. Karyawan 

dapat mengajukan permintaan slip gaji kepada bagian SDM, lalu Admin bagian 

SDM akan mencetak slip gaji yang terdiri dari gaji pokok, gaji premi dan gaji 

tunjangan. Gaji premi didapat dari jumlah kehadiran karyawan yang tercatat 

dalam table absensi. Gaji lembur didapat dari jumlah jam lembur yang dilakukan 

karyawan. Sedangkan gaji pokok karyawan tersimpan di dalam table karyawan. 

Bagian SDM PT Indonesia Marina Shipyard tidak memiliki database, 

selama ini data karyawan hanya disimpan di Microsoft excel, sehingga kami 

membangun database berelasi baru yang terdiri dari table karyawan, departemen, 

bagian , lembur, absensi, status absen, jadwal shift, shift, dan cuti. Tujuan 

dibuatnya database berelasi ini untuk memudahkan mengakses data karyawan dan 

transaksi lainnya untuk keperluan mencetak laporan. 

Desain interface yang dibuat disesuaikan dengan system flow dan DFD 

yang telah tersusun. Menu-menu yang dibuat disesuaikan dengan kebutuhan 

proses bisnis yang ada. Aplikasi ini hanya bisa digunakan oleh Admin bagian 

SDM, karena seluruh kegiatan pencatatan kehadiran, lembur, dan cuti dikerjakan 

oleh Admin bagian SDM, sehingga username dan password  yang tersimpan 

hanya dapat digunakan dan diganti oleh Admin bagian SDM. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari pembuatan aplikasi penggajian 

beserta absensi, cuti dan lembur adalah sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini membantu admin SDM dalam pembuatan laporan presensi, 

laporan kondikte, laporan premi, laporan cuti dan laporan lembur sehingga 

kegiatan pembuatan laporan dapat dengan mudah dan cepat. 

2. Aplikasi ini membantu dalam melakukan perhitungan total presensi yang 

selanjutnya akan digunakan dalam penghitungan gaji premi. Sehingga hasil 

perhitungan gaji dapat akurat dan tepat 

3. Dengan adanya aplikasi ini pihak SDM dapat memantau setiap kehadiran 

karyawan dengan mudah.  

 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan penjelasan tentang aplikasi penggajian beserta presensi dan 

cuti yang telah dibuat, dapat diberikan saran untuk pengembangan yaitu: 

1. Diharapkan adanya sebuah alat entry kehadiran karyawan yang otomatis dan 

dapat terintegrasi langsung dengan pihak SDM, sebagai contoh mesin 

presensi dengan retina mata, atau dengan keyboard. 

2. Adanya system terintegrasi disetiap bagian PT. Indonesia Marina Shipyard 

sehingga setiap laporan dapat diakses kapanpun tanpa menggunakan kertas. 
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